BAB II

TINJAUAN UMUM DAN PENGOLAHAN DATA

NILAI SISWA SMU YOS SUDARSO CILACAP

 2.1 Sekilas Tentang SMU YOS SUDARSO CILACAP
    SMU YOS SUDARSO CILACAP didirikan pada tahun 1979, merupakan sekolah menengah tingkat atas yang berada pada naungan yayasan YSBS, (Yayasan Sosial Bina Sejahtera), dan merupakan suatu yayasan khatolik yang bergerak di berbagi bidang salah satunya pendidikan.


SMU YOS SUDARSO yang beralamat di jalan Ahmad Yani No. 54 CILACAP mempunyai tempat yang sangat strategis karena berada di tengah kota sehingga dengan mudah dapat kita jangkau dengan berbagai sarana trasportasi darat.  SMU YOS SUDARSO CILACAP didukung dengan berbagi fasilitas yang cukup memadai bagi kelancaran proses belajar mengajar di SMU YOS SUDARSO CILACAP. Fasilitas ini dapat dilihat dari banyaknya ruangan yang berjumlah   38 ruangan antara lain:

· Ruangan Kelas ada 27 ruangan.

· Ruangan Kantor ada 1 ruangan.

· Ruangan Perpustakaan ada 1 ruangan 

· Ruangan Kepala Sekolah ada 1 ruangan

· Ruangan Tata Usaha ada 1 Ruangan.

· Ruangan Guru ada 5 ruangan

· Ruangan Laboratorium ada 2 ruangan.

Hal itu menandai bahwa SMU YOS SUDARSO CILACAP merupakan sekolah menengah tingkat atas yang mempunyai nama baik di masyarakat itu dibuktikan dengan adanya lulusan yang dapat di terima di perguruan tinggi negeri ,baik lewat UMPTN maupun lewat PMDK.

SMU YOS SUDARSO mempunyai guru swasta yang diangkat oleh yayasan, serta pegawai yang membantu kelancaran bidang Akademik maupun bidang Pendidikan. Dengan demikian diatas tidak mengherankan kalau SMU YOS SUDARSO CILACAP. mempunyai lulusan yang dapat diandalkan.  

2.2 Penilaian

2.1.1 Pengertian Penilaian

     Penilaian adalah suatu proses kegiatan untuk mencari, serta menganalisa suatu data dari proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara sitematis, obyektif serta berkesinambungan.

2.2 2 Fungsi penilaian

Secara umum proses penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh mana anak didik menguasai suatu materi yang telah diberikan oleh guru dan melihat apakah tujuan kegiatan belajar telah dilaksanakan sesuai GBPP (Garis- Garis Besar Pokok Pengajaran) maupun dengan kurikulum yang ada. Namun secara khusus proses penilaian dapat berfungsi:

1. Memacu semangat belajar siswa ( motivasi )

Salah satu kegunaan nilai adalah untuk mendorong siswa belajar lebih giat. Untuk hasil belajar yang bagus diberi nilai yang tinggi dan kalau mungkin diberi hadiah bagi siswa-siswi SMU YOS SUDARSO CILACAP. Hal ini penting untuk memajukan belajar ke lembaga yang lebih tinggi.  

       2. Sebagai informasi bagi guru

Salah satu kegunaan nilai yang paling penting adalah dapat memberikan informasi kepada guru mengenai efektifitas mengajarnya. Guru tidak dapat mengharap cara mengajarnya sangat efektif kalau ia tidak mengetahui apakah siswa telah menangkap, menyerap dan memahami hal-hal dari bahan belajar yang disajikan.  

       3. Sebagai informasi bagi orang tua siswa

Laporan hasil kemajuan belajar siswa dapat kita ketahui dari buku yang berisi informasi tentang kemajuan siswa kepada orang tua yang disebut dengan Buku Rapor. Dengan adanya buku ini orang tua dapat mengetahui kemajuan belajar purta-putrinya di sekolah. Dengan adanya nilai dan penilaian yang lain dapat membantu siswa belajar lebih giat dan berprestasi lebih baik. 

4. Sebagai umpan balik dalam mengadakan perbaikan dan pengayaan  siswa

Para siswa perlu mengetahui hasil jerih payahnya, hal ini dapat diperoleh melalui tes penilaian. Dengan perkataan lain penilaian dapat memberikan umpan balik kepada siswa. Dengan demikian siswa dapat mengetahui kekurangan dan kelebihanya sehingga dalam pemilihan jurusan nanti di kelas III tidak salah.

5. Sebagai alat seleksi kenaikan kelas.

Maksud dan tujuan pokok sekolah ialah memberikan nilai yang nantinya merupakan data untuk para siswa yang bersangkutan naik atau menentukan jurusan apabila siswa tersebut naik ke kelas tiga. Sesuai dengan nilai yang dipunyai oleh siswa dan ketentuan yang telah ditentukan dalam kriteria penjurusan.  

2.3 Jenis Penilaian

Untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan belajar siswa, perlu dilakukan suatu penilaian terhadap hasil belajar. Penilaian tersebut dapat dilaksanakan, baik melalui teknik tes maupun teknik non tes.

Adapun jenis penilaian meliputi :

 1. Ulangan Harian

      Ulangan harian dilakukan dengan tertulis, lisan, pembuatan soal-soal yang berupa cek poin ataupun berupa essay dan pengamatan pada akhir satu pokok bahasan/tema/konsep/bahan kajian atau lebih. Pelaksanaannya disesuaikan dengan jenis dan ciri mata pelajaran, tingkat kelas dan kondisi yang ada dengan mengutamakan bentuk soal uraian. Ulangan harian dilakukan 3 (tiga) kali setiap CaturWulan/Semester dan disesuaikan dengan jumlah pokok bahasan/subpokok bahasan/tema /konsep/bahan kajian yang ada.

2. Pemberian Tugas

Penilaian tugas dilakukan untuk semua mata pelajaran mulai kelas I sampai dengan kelas III. Pelaksanaannya dilakukan secara terus- menerus dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan jenis dan ciri mata pelajaran. Pelaksanaan pemberian tugas perlu memperhatikan hal-hal berikut :

a. Banyaknya tugas untuk  satu mata pelajaran diusahakan agar tidak memberatkan siswa, karena siswa juga diberikan tugas dari mata pelajaran yang lain.

b. Jenis dan materinya harus didasarkan kepada tujuan pemberian tugas yaitu untuk menerapkan atau menggunakan hasil perolehannya.

3. Ulangan Umum

Ulangan umum dilakukan dengan tertulis pada akhir satu CaturWulan / Semester. Pelaksanaanya dimulai dari kelas I sampai dengan kelas III.  Teknik tes yang digunakan disesuaikan dengan jenis dan ciri mata pelajaran, tingkat kelas dan kondisi yang ada. Bentuk soal uraian perlu ditekankan dalam ulangan umum untuk merangsang daya pikir siswa dan dapat melatih siswa dalam mengemukakan idedan tanggapan dari hasil pemikirannya.

2.4 Alat Penilaian 

Berdasarkan cara pelaksanaannya secara garis besar alat penilaian dapat    dikelompokkan sebagai berikut:

 2.4.1  Alat penilaian dengan teknik tes

Tes Tertulis 

Merupakan alat penilaian yang penyajian maupun pengerjaannya dalam bentuk tertulis. Pengerjaan oleh siswa dapat berupa jawaban atas pertanyaan maupun tanggapan atas pernyataan / tugas yang diberikan.

Tes Lisan

Merupakan alat penilaian yang penyajian maupun pengerjaannya dalam bentuk lisan dan pengerjaan oleh siswa dapat berupa jawaban atas pertanyaan maupun tanggapan atas pernyataan yang diajukan.

Tes Perbuatan / praktek

Merupakan alat penilaian yang penugasannya dapat disampaikan secara tertulis maupun lisan dan pengerjaannya dalam bentuk penampilan maupun perbuatan misalnya praktek kesenian, ketrampilan, percobaan atau praktek laboratorium.

2.4.2 Alat penilaian dengan teknik non tes

Gambaran mengenai minat, sikap atau kepribadian siswa dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a.  Pengamatan

Pengamatan yaitu alat penilaian yang pengisiannya dilakukan oleh guru atas dasar pengamatan terhadap siswa.

a. Skala sikap

Skala sikap adalah alat penilaian yang digunakan untuk mengungkapkan sikap siswa melalui pengerjaan tugas tertulis.

b. Catatan harian

Catatan harian adalah suatu catatan mengenai perilaku siswa yang dipandang mempunyai kaitan dengan perkembangan pribadinya.

2. 5  Proses Penghitungan Nilai

Sampai saat ini, proses penghitungan nilai di SMU YOS SUDARSO masih menggunakan cara manual. Masing-masing guru bidang studi memberikan / memasukkan nilai standar kedalam buku laporan siswa yang kemudian diserahkan kepada masing-masing wali kelas dan wali kelas dapat langsung memasukkannya kedalam buku rapor. Namun jika masih terdapat masalah maka akan diadakan rapat antara wali kelas dengan guru bidang studi yang bersangkutan. Komponen penting untuk menghitung nilai rapor adalah nilai ulangan harian, nilai tugas dan nilai ulangan umum.

Adapun proses penghitungan nilai di SMU YOS SUDARSO CILACAP  adalah sebagai berikut:

A. Penghitungan  Nilai  Harian :








Ket :  NH    = Nilai Harian




       

          RUH = Rata-rata nilai ulangan harian






          RTg   = Rata-rata nilai tugas

B. Penghitungan Nilai Akhir :






        Ket : NA  =  Nilai akhir






            NH  =  Rata-rata nilai harian






            NU  =  Nilai ulangan umum

2.6 Kriteria kenaikan kelas 

Kenaikan kelas, pelaksanaannya diatur sebagai berikut:

a. Melihat perkembangan belajar siswa secara keseluruhan, dimulai dari CaturWulan ke-1/ Semester ke-1 sampai dengan CaturWulan ke-3 / Semester ke-2 dengan penekanan pada CaturWulan ke-3 / Semester ke-2. 

    Khusus untuk CaturWulan ke-3/ Semester ke-2 ditetapkan:

1. Nilai kurang tidak boleh dari 4 ( empat )

2. Nilai rata-rata seluruh bidang studi / subbidang studi pada CaturWulan ke-3 /  Semester Ke-2 yang  diperoleh siswa minimal 6,0

3. Nilai untuk masing-masing mata pelajaran Agama, PPKn dan Bahasa Indonesia sekurang-kurangnya 6 ( enam ).



b. Bahwa pada kasus-kasus dimana siswa belum dapat mencapai persyaratan  minimal karena suatu sebab yang masuk akal, diberikan kesempatan untuk menempuh tes ulang ( perbaikan ) dengan ketentuan nilai tes pertama ditambah nilai tes ulang dibagi dua.

c  Keputusan kenaikan kelas ditetapkan bersama dalam rapat kenaikan kelas yang       dihadiri oleh semua guru dan dipimpin oleh kepala sekolah dengan memperhatikan berbagai pertimbangan, misalnya; prestasi siswa pada CaturWulan ke-1, CaturWulan ke-2, dan CaturWulan ke-3 (semester 1 dan semester 2) , kegiatan ekstrakokurikuler, kepribadian dan absensi siswa.

2.7 Pengertian Bahasa Pemprograman Delphi

2.7.1 Sekilas Tentang Delphi 6 

Bahasa pemprogman Delphi merupakan salah satu pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah di terima oleh para pemprograman basis data . Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan bahasa berupa Delphi, pemprograman visual merupakan gaya pemprograman saat ini yang menggabungkan kemampuan objeck (basis objeck) dan pemprograman yang di kendalikan olek kejadian (event driven).


Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemapuan handal untuk pengolahan data serta membantu aplikasi database. Melihat kemampuan Delphi tersebut dan dengan dukungan computer saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan Pengolahan Data Nilai Di SMU YOS SUDARSO Cilacap dengan menggunkan bahasa pemprograman Delphi.


Delphi mempunyai fasilitas – fasilitas khusus untuk mengenai operasi – operasi untuk menangani kegiatan laporan, yaitu report query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character ( Alpha), tipe data numeric, tipe data number, tipe data memo, tipe data logical dan tipe data binary.  Kemampuan Delphi yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Pengolahan Data Nilai Di SMU YOS SUDARSO Cilacap.


Di dalam lingkungan Delphi berbagai control disediakan sebagai komponen antra muka kepada pemakai antara lain :

1) Komponen Frame  adalah container untuk  komponen – komponen Frame yang bersarang di dalam Form – Form atau Frame – Frame lainya. 
2)  Komponen Mainmenu pakai untuk membuat menu bar dan menu drop down komponen ini visual.
3) Komponen PopUpMenu untuk membuat menu PopUp yang akan muncul jika user mengklik tombol kanan dari mouse.
4) Komponen label di pakai untuk menempatkan teks di dalam Form.
5) Komponen DataSource di pakai untuk menghubungkan tabel satu dengan tabel yang lain.
6) Komponen Edit dipakai untuk menerima satu teks yang merupakan masukan dari user.
7) Komponen DataTimePicker dipakai untuk memasukan data jam dan data tanggal.

8) Komponen Button dipakai untuk membuat button yang akan di gunakan dalam program atau untuk memilih option di dalam aplikasi.

9) Komponen PageControl dipakai untuk membuat page yang dapat diubah dengan menggunakan tab atau kontol lain komponen ini visual  

10)  Komponen RadioButton dipakai untuk memberikan sekumpulan option dan hanya satu yang dipilih.

11)  Komponen Combo Box adalah komponen seperti ListBox tetrapi memiliki ungsur seperti komponen Edit. Dengan ComboBox user dapat memiliki option yang dapat diberikan atau mengetikan teks dalam kotak.

12)  Komponen RadioGroup adalah kombinasi dari GroupBox dan RadioButton, didesain untuk membuat sekolompok radio button.
13) Komponen Panel adalah container juga panel dapat dipakai untuk membuat satus bar, tool bar dan pallete  

2.7.2 Pemprograman Berorientasi Objek


Pemprograman Berorientasi Objek (PBO) memakai objek – objek yang berbeda. Setiap objek berisi data dan program, penulisan program beroreintasi objek tidaklah mudah, tetapi akan memudahkan anda untuk mengubah program dan mengembangkanya . Kesatuan antara data dan program akan memudahkan mencari kesalahan dan meminimalkan pengaruhnya pada objeck lain. Ada 3 macam konsep dasar pemprograman objeck :

· Enkapsulasi (encapsulation) Anda hanya akan memandang objek dari field- field data yang berhubungan, tanpa perlu memperdulikan detail implementasinya . Keuntunganya adalah modularitas dan isolasi program dari program lain 

· Inheritance kemampuan untuk menciptakan objek dari objek ancestor sehingga dapat menurunkan property dan perilaku objek anspektor. Konsep ini memungkinkan anda menciptakan hierarki objek seperi dalam VCL Delphi. Keuntungan Inheritance adalah memakai program umum secara bersama –sama.

· Polymorphism sebenarnya ini berarti banyak bentuk dalam PBO, artinya adalah cara memberi sebuah nama pada aksi yang dapat dipakai ke atas maupun ke bawah pada hierarki objek, dan setiap objek pada hirarki mengimplementasikan aksi dengan caranya masing masing 
2.7.3 Memakai Objek Delphi


Objek adalah entitas yang berisi data dan program. Objek Delphi sepenuhnya bersifat pemprograman berorentasi objek sehingga mendukung incheritance, encapsulation dan polymorphism.

2.7.3.1 Menciptakan Objek 


Sebelum memakai objekDelphi, anda harus mendeklarasikan objek dengan kata Class. Objek dideklarasikan di bagian type dari sebuah unit atau program. Contoh dalam program Pengolahan Data Nilai Di SMU YOS SUDARSO Cilacap adalah sebagai berikut :

Type 

Tf_Siswa = Class;

Sebuah tipe objek anda harus mempunyai variable dari tipe class tersebut atau instancei yang dideklarasikan di bagian var :

F_Siswa: Tf_siswa;


Pada contoh di atas statement Tf_Siswa adalah tabel Objek dengan diakhiri kata class sesuai dengan format pada menciptakan objek. Sedangkan pada statement f_siswa : Tf_Siswa kata f_siswa merupakan objek dari Tobjek. Anda menciptakan objek dengan memanggil salah satu constructor-nya , ini bertugas menciptakan sebuah instance dari objek dan mengalokasikanya memori atau menginisialisasi field yang diperlukan sehingga objek siap dipakai. Objek dari objek pascal minimal mempunyai sebuah  constructor yaitu Create().Contoh pemanggilan constructor :

F_siswa := tf_siswa.Create;      

 “Catatan pada saat sebuah instance objek diciptakan, kompaler akan menginilisasi setiap field dari objek. Anda dapt mengamsumsikan dengan 0, semua pointer dinissasi dengan nil dan setiap string kosong”.

2.7.3.2 Membuat Objek


Setelah selesai memakai objek, anda harus mengalokasikan objek dengan memanggil Free (). Pertam- tama Free mengecek apakah instance dari objek ada (tidak nill), lalu memanggil descruktorb-nya yaitu Destroy ().Tugas destructora adalah kebalikan dari  constructor, yaitu mengalokasikan memori danmembuang objek dari memori. Sintaknya sederhana sebagai berikut :
Objek . Free ;  

“Catatan berbeda dengan Create (), pada Free () kita memakai instance objek . Jangan langsung memanggil Destrory () tetapi lebih aman memanggil free() pada objek pascal, semua objek selalu turunan dari Tobjek meskipun tidak dideklarasikan oleh sebab itu dideklarasikan :

 Type Tsiswa : Class ;

Sama dengan deklarasi ;

Type Tsiswa : Class(Tobjek) ;” .

2.7.3.3 Method


Method adalah procedure dan function yang memiliki sebuah objek yang membentuk perilaku objek. Dua method yang sudah anda kenal adalah Construktor dan Destruktor .Anda dapat membuat method dengan langkah – langkah sebagai berikut :

· Mendeklarasikan method pada deklarasi type objek.

· Mendekrasikan method dalam program

Contoh dalam aplikasi Pengolahan Data Nilai Di SMU YOS SUDARSO Cilacap adalah sebagai berikut :

 Type

    Tf_Siswa = Class

   No induk Siswa : Integer ;

  Procedure Terima ;

End;
ProcedureTsiswa. Terima ;

Begin

   No Induk Siswa := 0 ;

End ;

“Catatan pada saat mendeklarasikan isi method anda harus menuliskan nama lengkap. Perhatikan pendeklarikan procedure Tsiswa.Terima ( harus menyatakan nama objeknya yaitu Tsiswa) Field nomer induk siswa dapat di akses  secara langsung ( tanpa menyertakan Tsiswa.)”

2.8 Tobject Ibu Dari Semua Objek


Setiap objek adalah turunan dari Tobject sehingga setiap objek mempunyai beberapa method yang turunanya dari Tobject. Setiap objek mempunyai kemampuan, missal memberi tahu nama tipenya, dan apakah ia turunan dari objek tertentu.Sedangkan pengertian dari Tobject adalah object khusus karena definisinya di dapat dari unit sistem, dan compiler object pascal selalu mengenal  Tobject.


Pada contoh Program yang terdapat pada Pengolahan Data Nilai Di SMU YOS SUDARSO Cilacap ada statement yang menyatakan Tf_Siswa. Btn_TambahClick (Sender:Tobject) ; .Terdapat kata perintah yang termasuk dalam komponen bahasa pemprograman Delpi yaitu Sender Yaang mempunyai arti secara umum menurut kamus bahasa inggris adalah pengirim sehingga, arti dalam bahasa pemprograman Delpi suatu komponen yang mempunyai fungsi mengirimkan data ke tabel yang akan di maksud. Misal pada statement yang menyatakan Tf_Siswa. Btn_TambahClick (Sender:Tobject) ; maka kata Sender dalam perintah ini berfungsi mengirimkan data yang ada pada tabel siswa ke tabel objek dengan menggunakan tombol Button yang ada pada tab Additional dengan nama komponen BitBtn..Statemen Sender tidak dapat kita ubah dengan nama variable lain karena ini sudah merupakan bawan dari program Delphi dan sudah di legalisasikan oleh si pembuat program Delphi dengan kesepakatan dunia internasional.   
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NA  =  NH + 2 ( NU )
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